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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan kuda sebagai salah satu komoditas ternak sangat strategis karena fungsinya sebagai sarana olahraga dan kesayangan. Di Indonesia, industri ternak kuda sudah mulai berkembang dengan munculnya kuda persilangan Thoroughbred dengan lokal Indonesia, yang digunakan sebagai kuda pacu. Sementara itu, masa pakainya sebagai  kuda pacu terbatas, sehingga banyak kuda betina yang dijadikan induk setelah pensiun dari arena pacuan kuda.

Saat ini persilangan antara kuda lokal Indonesia dengan kuda pejantan Thoroughbred dibatasi sampai terbentuknya keturunan ke-tiga (G3) dan ke-empat (G4), setelah itu dilakukan perkawinan antar sesamanya, yaitu antara G3 dengan G3, G3 dengan G4, dan G4 dengan G4 yang akan menghasilkan Kuda Pacu Indonesia (KPI) (PP.PORDASI 2000 dalam Berliana 2007). 
Sikus reproduksi terkait dengan berbagai fenomena berupa pubertas,  kematangan seksual, musim kawin, siklus estrus, akivitas seksual setelah beranak, dan penuaan atau umur. Beberapa hal tersebut diatur oleh faktor lingkungan, genetik, fisiologi, hormonal, tingkah laku, dan faktor-faktor psikososial. Fertilitas akan meningkat seiring dengan tercapainya pubertas sampai beberapa tahun sampai akan menurun seiring dengan penuaan. Seiring dengan tercapainya pubertas, sekresi gonadotropin juga akan meningkat (Hafez 2000), sementara itu Donadeu dan Ginther (2002) melaporkan bahwa gelombang folikel berkembang pada waktu pertengahan siklus estrus, dan pada umumnya satu folikel akan diovulasikan pada akhir estrus. Interval interovulatory pada kuda terdiri atas berbagai kombinasi gelombang folikel minor, dimana folikel terbesar tidak menjadi dominan; serta gelombang mayor, dimana folikel yang terbesar menjadi dominan. Interval interovulatory dimulai pada saat ovulasi yang diawali estrus dan diakhiri pada saat ovulasi estrus berikutnya. Rata-rata panjang interval interovulatory adalah 21 atau 22 hari pada kuda, dan 24 hari pada pony (Ginther 1992). Setelah kemunculan gelombang folikuler yang akan disertai ovulasi, folikel akan tumbuh dengan laju pertumbuhan yang normal, sampai dengan awal deviasi, dimana pada saat deviasi pertumbuhan folikel dominan berlanjut, sedangkan folikel subordinat akan terregresi. 

Di Indonesia, pemanfaatan teknik Ultrasonografi (USG) dalam pemeriksaan reproduksi kuda sudah mulai banyak digunakan oleh para peternak pada beberapa tahun terakhir ini yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi serta mendapatkan hasil yang optimal.

Kerangka Pemikiran

Perkembangan industri ternak kuda hasil persilangan pejantan Thoroughbred dengan induk lokal Indonesia sebagai kuda pacu membuat aplikasi ilmu reproduksi dibutuhkan untuk mengoptimalkan kuda betina sebagai induk setelah pensiun dari arena pacuan. Salah satunya aplikasi tersebut adalah pemanfaatan USG untuk mengamati perkembangan folikuler setelah disinkronisasi menggunakan PGF2α _ HCG. Hasil pengamatan dinamika folikuler menggunakan teknik USG yang didukung dengan pengamatan tingkah laku estrus untuk menentukan waktu optimal perkawinan, sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi reproduksi kuda betina, serta meningkatan populasi kuda di Indonesia.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran ultrasonografi dinamika folikuler setelah dilakukan sinkronisasi estrus dan ovulasi pada kuda hasil persilangan pejantan Thoroughbred dengan induk lokal Indonesia untuk penentuan waktu kawin yang optimal.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk untuk penentuan waktu perkawinan yang optimal berdasarkan gambaran ultrasonografi dinamika folikuler setelah disinkronisasi estrus dan ovulasi pada kuda hasil persilangan pejantan Thoroughbred dengan induk lokal Indonesia.
TINJAUAN PUSTAKA

Siklus Reproduksi Kuda

Sikus reproduksi terkait dengan berbagai fenomena, diantaranya; pubertas dan kematangan seksual, musim kawin, siklus estrus, akivitas seksual setelah beranak, dan penuaan  atau umur. Beberapa hal tersebut diatur oleh faktor lingkungan, genetik, fisiologi, hormonal, tingkah laku, dan faktor-faktor psikososial. Fertilitas akan meningkat seiring dengan tercapainya pubertas sampai beberapa tahun sampai akan menurun seiring dengan penuaan. Seiring dengan tercapainya pubertas, sekresi gonadotropin juga akan meningkat (Hafez 2000). Sementara itu, Johnson dan Everitt (1995) menyatakan bahwa lamanya durasi siklus ovarium yang di dalamnya terdapat fase folikuler dan luteal akan berbeda pada masing-masing spesies. Panjang siklus estrus pada kuda betina adalah 20-24 hari (Hafez 2000); 20-22 hari dengan panjang fase folikuler 5-6 hari dan fase luteal 15-16 hari (Johnson & Everitt 1995). Selanjutnya, Shirazi et al. (2004) melaporkan bahwa pada kuda bangsa Caspian memiliki interval interovulatory, lama estrus, dan diestrus  sepanjang 22,1±0,40; 8,3±0,86; dan 13,8±0,59 hari.

Durasi estrus bergantung pada jenis spesies dan bervariasi satu sama lain dalam spesies yang sama, dan terkait dengan waktu pencapaian ovulasi, pada kuda adalah 4-6 hari setelah mulainya estrus atau 1-2 hari sebelum akhir estrus. Panjang siklus estrus dan waktu ovulasi bervariasi dalam hubungannya dengan faktor-faktor eksternal maupun internal. Pada tingkat ovarium, periode estrus ditandai dengan sekresi estrogen yang tinggi dari folikel pre-ovulatori. Estrogen merangsang pertumbuhan uterus melalui mekanisme yang meyebabkan interaksi antara hormon dengan reseptornya  dan meningkatnya berbagai  proses sintesis yang terjadi di dalam sel. Estrogen juga merangsang produksi prostaglandin oleh uterus. Pada akhir estrus, terjadi ovulasi yang diikuti dengan terbentuknya Corpus Luteum yang akan menghasilkan sekresi progesteron (Hafez 2000).
Sinkronisasi Estrus dan Ovulasi

Dalam upaya untuk meningkatkan tingkat keberhasilan reproduksi pada kuda, beberapa perlakuan (treatment)  hormonal telah diteliti dan disarankan selama bertahun-tahun (Meyers 1997 dalam Davies Morel & Newcombe 2008). Prostaglandin dihasilkan oleh endometrium uterus dan kelenjar vesikular, pengaruhnya terhadap organ reproduksi betina adalah memperlancar sekresi hormon gonadotropin, ovulasi, transpor sperma, regresi Corpus Luteum, imbas kelahiran, mencairkan sumbat cervix, dan menyebabkan kontraksi otot polos (Senger 2003).

Pada kuda yang bersiklus normal, estrus dapat diinduksi dengan menghentikan fase luteal dengan injeksi Prostaglandin. Estrada & Samper  (2003) melaporkan bahwa dengan penggunaan 7,5 mg PGF2α yang dilakukan paling awal pada hari ke-5 setelah ovulasi akan tercapai onset estrus dalam jangka waktu 3-4 hari, ovulasi dalam jangka waktu 8-10 hari, Samper (2008) menambahkan bahwa kisaran antara awal treatment PGF2α sampai dengan onset estrus dan tercapainya ovulasi dapat berkisar antara 48 jam sampai dengan 12 hari, tergantung dari diameter folikel yang akan ovulasi. Jika pada ovari terdapat folikel besar pada saat penyuntikan, maka akan dimungkinkan terjadi ovulasi dalam 72 jam tanpa menunjukkan gejala estrus yang tampak jelas. Sebaliknya, jika folikel telah mencapai diameter maksimalnya selama fase luteal yang didominasi oleh progesteron, maka folikel ini akan regresi, dan akan terjadi perekrutan folikel-folikel yang baru, maka estrus dan ovulasi akan tertunda (Samper et al. 1993).
hCG telah digunakan secara luas untuk meningkatkan ovulasi pada kuda dengan tujuan untuk mengoptimalkan waktu perkawinan (Harrison et al. 1991). Meskipun penggunaannya yang luas, studi dilakukan untuk mengetahui kemanjuran dari tingkat dosis yang berbeda maupun kontraindikasi penggunaan hCG pada praktek komersial peternakan kuda. Kontraindikasi bisa meliputi perubahan menjadi ovulasi ganda, kebuntingan ganda, dan rata-rata kebuntingan meyeluruh (Davies Morel & Newcombe 2008). hCG merupkan hormon peptide yang dihasilkan pada plasenta, yang merangsang fungsi luteal dan menjaga kehamilan pada wanita (Mc.Donald 1988 dalam Davies Morel & Newcombe 2008). Gastal et al. (2006) melaporkan bahwa, dengan treatment 1500 I.U hCG akan didapatkan interval mencapai ovulasi sepanjang 44,0 ± 1,0 jam.
Tingkah Laku Estrus

Fase Reproduksi kuda betina dimulai pada saat pubertas dan akan berlanjut sampai bertahun-tahun hingga berumur tua. Estrus pertama pada kuda ditandai dengan periode permintaan dan penerimaan terhadap pejantan, terjadi pada jangkauan usia 8 dan 24 bulan. Kejadian ini dapat dijadikan tanda bahwa pubertas telah tercapai (Waring 2003). Ginther (1979) melaporkan bahwa pada umumnya kuda betina mencapai pubertas pada umur 12 bulan. Kuda yang diberi makan lebih baik akan dapat lebih cepat dikawinkan, hal senada dikemukakan oleh Berger (1986) yang menemukan bahwa kuda yang dipelihara di daerah berkualitas tinggi dapat menghasilkan anak pada umur dua tahun, sedangkan pada daerah berkualitas sedang, hanya terdapat 1/6 kuda yang beranak pada umur dua tahun, dan pada daerah dengan kualitas rendah tidak terdapat kuda yang beranak sebelum berumur tiga tahun. 

Tingkah laku individu selama estrus bervariasi antar individu kuda, tetapi cenderung sama antar siklus. Tanda-tanda estrus yang dapat dilihat, diantaranya adalah; penerimaan terhadap pejantan, ekor terangkat, sering urinasi, vulva mengedip (winking), dan cara berdiri cenderung jongkok (squatting) (Coleman & Powell 2004), sementara itu Waring (2003) menyatakan bahwa pada saat estrus, kuda betina akan menjadi relatif lebih jinak dengan kehadiran pejantan, dan akan membiarkan pejantan untuk mengendus, menyundul, menggigitnya, dan terkadang kuda betina akan meringkik. Hafez (2000) menambahkan bahwa selama dalam periode estrus, vulva akan membengkak, bagian bibirnya akan mengendur, dan akan mudah dibuka ketika akan diperiksa. Vulva  berwarna merah tua, basah, mengkilap, dan diselaputi lendir yang bening. 

Tingkah laku pada saat periode diestrus dicirikan dengan penolakan terhadap pejantan. Ketika pejantan mendekat, telinganya akan mengarah ke belakang sebagai tanda kemarahan, menunjukkan kegelisahan, dan kadang mengibaskan ekor. Betina akan menghindari pejantan dengan bergerak pergi, atau akan meringkik, menggigit, dan bahkan menendang pejantan (Waring 2003).

Ultrasonografi


Peralatan instrumentasi ultrasonografi (USG) modern telah tersedia dalam berbagai varian dan memungkinkan bagi sebagian besar manusia untuk mengoperasikannya dengan mudah. Namun demikian, harus disertai dengan pemahaman yang baik terhadap sifat fisika USG dan interaksi fungsi peralatan dengan jaringan untuk memperoleh hasil yang baik. Kualitas gambar yang dihasilkan juga akan sangat dipengaruhi oleh keterampilan seorang sonographer. Diagnostik ultrasound menggunakan prinsip pulse-echo yang dapat menghasilkan gambar pada tayangan scanner yang berhubungan dengan accoustic impedance atau resistensi jaringan yang dijumpai gelombang ultrasound. Ultrasound tidak dapat berpindah melalui udara (acoustic barrier). Medium terbaik untuk penghantaran ultrasound adalah cairan dan dihantarkan melalui kompresi atau penghalusan gelombang-gelombang (Goddard 1995). Beberapa inovasi mutakhir dalam teknik USG telah meningkatkan pengetahuan kita dalam mempelajari dinamika folikuler pada kuda (Ginther 2004). 

Menurut Barr (1988),terdapat tiga jenis echo yang digunakan sebagai prinsip dasar dalam mendeskripsikan  gambar pada sonogram, yaitu;

1. Hyperechoic; echogenic artinya echogenitas terang, menampakkan warna putih pada sonogram atau memperlihatkan echogenitas yang lebih tinggi dibandingkan sekelilingnya, contohnya tulang, udara, kolagen dan lemak.

2. Hypoechoic; echopoor menampilkan warna abu-abu gelap pada sonogram atau memperlihatkan area dengan echogenitas lebih rendah dari pada sekelilingnya, contohnya jaringan lunak.

3. Anechoic yang menunjukkan tidak adanya echo, menampilkan warna hitam pada sonogram dan memperlihatkan transmisi penuh dari gelombang, contohnya cairan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2010 di Unit Rehabilitasi Reproduksi Bagian Kebidanan dan Kemajiran Departemen Klinik, Reproduksi, dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor.

Materi Penelitian
Kuda

Penelitian dilakukan terhadap tiga ekor kuda hasil persilangan antara pejantan Thoroughbred dengan induk lokal, dengan kandungan genetik lokal antara 6,25 % sampai dengan 25 % dengan kisaran umur 12-20 tahun yang dipelihara secara intensif di Unit Rehabilitasi Reproduksi Bagian Kebidanan dan Kemajiran Departemen Klinik, Reproduksi, dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. Kuda-kuda tersebut diberi pakan berupa hijauan rumput segar dan konsentrat dengan kadar protein 12 % dan juga telah diberi vitamin dan obat cacing sebelum diberi perlakuan (treatment). 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas; USG (ALOKA SSD-500, Aloka Co.Ltd, Japan), linear probe 5 MHz (ALOKA UST-588U-5, Aloka Co. Ltd. Japan), printer (SONY, UP-895 MD, Video Graphic Printer, Japan), syringe (One Med, PT. Jaya Mas Medica Industri), dan plastic gloves (Europlex®, Divasa Farmativa, S.A.). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas; PGF2α (Noroprost 0.5% W/V, Norbrook Laboratories Limited, Newry), hCG (Chorulon, Intervet, Cambridge), alkohol 70%, gel lubrikasi dan kapas.
Metode Penelitian

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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Gambar 1 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dimulai dengan sinkronisasi estrus yang dilakukan dengan penyuntikan hormon PGF2α single-dose  pada fase luteal, diikuti dengan penyuntikan hCG single-dose 1500 I.U pada saat folikel dominan mencapai diameter ≥ 3.00 cm. Pengamatan perkembangan folikel dengan USG dilakukan dari hari sebelum pemberiaan PGF2α sampai dengan tercapainya ovulasi. Sementara itu pengamatan tanda-tanda birahi dilakukan dengan teknik teasing atau mendekatkan kuda betina pada kuda jantan teaser untuk mengetahui tingkat estrusnya. 
Sinkronisasi estrus dilakukan dengan tujuan untuk melisiskan Corpus Luteum, sehingga akan  tercapai estrus yang disertai dengan ovulasi dalam waktu yang relatif singkat. Metode sinkronisasi estrus dilakukan dengan memberikan Prostaglandin (PGF2α) 10 mg i.m pada saat fase luteal. Sinkronisasi ovulasi dilakukan dengan penyuntikan hCG 1500 I.U i.m ketika folikel dominan telah mencapai diameter ≥ 3.00 cm.
Pengamatan tingkah laku estrus dilakukan mulai dari satu hari setelah pemberian PGF2α sampai dengan ovulasi mengunakan teknik teasing, yaitu dengan memancing kuda betina pada kuda jantan teaser. Pengamatan dilakukan dengan sistem scoring menurut Coleman dan Powell (2004) seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Sistem scoring pengamatan tingkah laku estrus pada kuda

	Skor
	Tanda-tanda yang dapat diamati pada kuda betina

	0
	Tidak menunjukkan tanda-tanda menerima jantan, bahkan agresif – menyerang, menendang, meringkik

	1
	Tidak menolak terhadap pejantan

	2
	Sedikit ada ketertarikan, kadang mendekati pejantan, menunjukkan winked vulva, dan mengangkat ekor

	3
	Lebih menunjukkan ketertarikan,  mengangkat ekor, squatting, dan urinasi

	4
	Ketertarikan yang kuat, menyodorkan pantat pada jantan, dan winked vulva, serta urinasi yang berkelanjutan


Sumber: Coleman dan Powell (2004)

Ultrasonografi

Pemeriksaan dengan USG dilakukan setiap hari pada waktu yang sama, dimulai sesaat setelah sinkronisasi estrus, dan setiap empat jam sekali sesaat setelah dilakukan penyuntikan hCG sampai dengan terjadinya ovulasi untuk mengamati dinamika ovari yang terjadi, meliputi diameter Corpus Luteum (CL) dan jumlah beserta ukuran folikel yang kemudian akan diklasifikasikan menjadi folikel kelas I berdiameter < 2cm, kelas II berdiameter 2-4 cm, serta kelas III berdiameter > 4cm. Diameter masing-masing folikel preovulasi diukur dengan nilai rata-rata dimensi tersempit dan terlebarnya (Shirazi, 2004), kondisi organ reproduksi yang meliputi cervix, corpus dan cornua uteri juga diamati dengan teknik USG untuk mengetahui diameter serta keberadaan lendir birahinya.

Teknik USG yang dilakukan adalah secara per-rectal. Linear probe  dimasukkan ke dalam  rectum untuk  mengeksplorasi organ reproduksi, dimulai dari cervix, corpus, dan cornua uteri, sampai dengan ovarium kanan dan kiri dilakukan dengan seksama dan teliti. Caliper pada monitor USG digunakan untuk mengukur diameter folikel dan CL. Hasil USG dicetak dengan printer untuk menghasilkan sonogram, serta dilakukan pemetaan posisi folikel dan CL pada ovarium. Berikut ini adalah tabel pengamatan USG yang akan dilakukan pada saat penelitian:
Tabel 2 Rincian Pengamatan USG

	ORGAN REPRODUKSI
	BAGIAN YANG DIAMATI
	PARAMETER YANG DIAMATI
	KETERANGAN

	Ovarium
	Folikel
	diameter
	Kelas I      : < 2cm

	
	
	
	Kelas II    : 2-4 cm

	
	
	
	Kelas III   : > 4 cm 

	
	Corpus luteum
	diameter
	-

	Uterus
	Cornua uteri
	diameter
	-

	
	
	Keberadaan lendir birahi
	-

	
	Corpus uteri
	diameter
	-

	
	
	Keberadaan lendir birahi
	-


HASIL DAN PEMBAHASAN

Sinkronisasi Estrus dan Ovulasi

Tabel 3 Data hasil pengamatan sinkronisasi estrus dan ovulasi

	Parameter
	Rata-rata ± SD

	Diameter CL (cm)
	

	    Awal treatment PGF2α
	2,17 ± 0,15

	    Awal treatment hCG
	1,77 ± 0,45

	    Hari Sebelum ovulasi 


	0,83 ± 0,32



	Diamater folikel terbesar (cm)
	

	    Awal treatment PGF2α
	2,63 ± 0,06

	    Awal treatment hCG
	3,27 ± 0,12

	    Maksimal
	4,50 ± 0,52

	    Hari sebelum ovulasi


	4,50 ± 0,52



	Estrus (hari)
	

	    Interval awal treatment PGF2α hingga onset estrus 
	1,33 ± 0,58

	    Durasi estrus


	4,00 ± 1,00



	Interval mencapai ovulasi
	

	    Awal treatment PGF2α (hari)
	5,33 ± 1,15

	    Awal treatment hCG (jam)
	66,67 ± 10,07


Dari hasil penelitian, untuk sinkronisasi estrus dan ovulasi yang dilakukan dengan pemberian PGF2α  2 ml i.m dan hCG 1500 I.U i.m didapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 3, dimana rata-rata diameter CL pada saat awal treatment PGF2α didapatkan sebesar 2,17 ± 0,15 cm, sedangkan pada saat awal treatment hCG sebesar 1,77 ± 0,45 cm, dan satu hari sebelum ovulasi sebesar 0,83 ± 0,32 cm, sementara rata-rata diameter folikel terbesar pada saat awal treatment PGF2α adalah sebesar 2,63 ± 0,06 cm, sedangkan pada awal treatment hCG adalah sebesar 3,27 ± 0,12 cm. Rata-rata diameter  folikel terbesar maksimal dicapai pada satu hari sebelum ovulasi, yaitu sebesar 4,50 ± 0,52 cm. Bergfelt et al. (2007) melaporkan bahwa dalam penelitian yang telah dilakukannya, rata-rata diameter folikel terbesar pada saat awal treatment PGF2α sebesar 2,27 ± 0,19 cm dengan kisaran 1 sampai dengan 4 cm, sedangkan pada awal treatment hCG sebesar 3,15 ± 0,15 cm dengan kisaran 1,9 sampai dengan 4,5 cm. untuk rata-rata diameter folikel terbesar maksimal yang dicapai satu hari sebelum ovulasi sebesar 3,65 ± 0,1 cm dengan kisaran 2,8 sampai dengan 4,5 cm.

Rata-rata Interval awal treatment PGF2α  hingga onset estrus sepanjang 1,33 ± 0,58 hari, sedangkan  rata-rata durasi estrus sepanjang 4,00 ± 1,00 hari. Interval mencapai ovulasi dari awal treatment PGF2α selama 5,33 ± 1,15 hari, sedangkan dari awal treatment hCG 66,67 ± 10,07 jam. Hasil penelitian tersebut kurang sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Samper (2008), yang telah dilaporkan bahwa dalam rata-rata, onset estrus dan ovulasi akan terjadi dalam kurun waktu 3-4 hari dan 8-10 hari setelah treatment PGF2α. Namun demikian, selanjutnya Samper (2008) menambahkan bahwa kisaran antara awal treatment PGF2α sampai dengan onset estrus dan tercapainya ovulasi dapat berkisar antara 48 jam sampai dengan 12 hari, tergantung dari diameter folikel yang akan ovulasi. Gastal et al. (2006) juga melaporkan bahwa, dengan treatment 1500 I.U hCG akan didapatkan interval mencapai ovulasi sepanjang 44,0 ± 1,0 jam.

Jika pada saat treatment PGF2α terdapat folikel yang tumbuh dan berukuran besar, kemungkinan akan terjadi ovulasi dalam 72  jam setelah treatment, tanpa adanya tanda estrus yang nampak jelas. Sebaliknya, jika folikel telah mencapai diameter maksimalnya selama luteal fase yang didominasi oleh progesteron, maka folikel ini akan regresi, dan akan terjadi perekrutan folikel-folikel yang baru, maka estrus dan ovulasi akan tertunda (Samper et al. 1993).
Dinamika Perkembangan folikel dan Corpus Luteum 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik USG setiap empat jam sekali pada tiga ekor kuda, maka didapatkan dinamika ovari yang meliputi perkembangan dan regresi folikel dan CL yang terdiri atas gelombang-gelombang folikel, serta kaitannya dengan scoring tingkah laku estrus yang terjadi setelah sinkronisasi estrus dan ovulasi. Dilihat pada grafik-grafik berikut:

.[image: image2.jpg]Diamter (cm)

SINKRONISASI
3 KUDA

60
50
a0
30
20

10

00
s2 48 44 40 36 32 28 24 20 16

Jamke-

—+—Ratsan CL —BRataan DF  ——Rataan SF





Gambar 2 Grafik dinamika ovari rataan 3 kuda
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Gambar 3 Grafik kelas folikel rataan 3 kuda
Berdasarkan data di atas (Gambar 8), dapat dilihat bahwa rata-rata diameter 1st DF dan 1st SF terbesar maksimum sebelum ovulasi adalah 4,5 ± 0,5 cm dan 2,0 ± 0,1 cm. Regresi CL setelah pemberian hCG rata-rata berdiameter 1,6 ± 0,6 cm dan si rata-rata diameternya menjadi 0,8 ± 0,3 cm pada saat terjadinya ovulasi.   
Rata-rata kelas folikel 3 kuda (Gambar 9) dapat dilihat bahwa, untuk folikel kelas I mencapai tingkat maksimal pada jam ke-(-32) sebelum ovulasi sejumlah 10,0 ± 4,4 folikel. Folikel kelas II mencapai tingkat maksimal pada jam ke-(-52) sebelum ovulasi sejumlah 3,0 ± 3,5 folikel. Sedang untuk rata-rata folikel kelas III terjadi adanya kesalahan dalam pengambilan data dimana folikel mencapai jumlah maksimal pada jam ke-0, (-4), (-20), (-24), dan (-28) sebanyak 0,7 ± 0,6  folikel.
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Gambar 4 Hasil pengamatan USG pada ovari: 1.a&b) folikel kelas I, berdiameter <2 cm, 2.a) folikel kelas II, berdiameter 2,82 cm, 2.b) CL berdiameter 2,88 cm, 3.a) CL berdiameter 0,7 cm, 3.b) folikel kelas III berdiameter 4,4 cm, 4.a) CL berdiameter 0,9 cm, dan 4.b) Folikel kelas III, berdiameter 4,4 cm
Tingkah laku Estrus

Hasil pengamatan terhadap tingkah laku estrus pada saat penelitian menunjukkan bahwa pada seiring dengan waktu terjadinya estrus, maka skor tingkah laku estrus juga semakin meningkat, dan bersamaan dengan tercapainya ovulasi, skor juga akan mencapai maksimal pada nilai 3, yang dicirikan dengan lebih menunjukkan ketertarikan,  mengangkat ekor, squatting, serta urinasi, dan pada nilai 4 yang dicirikan dengan Ketertarikan yang kuat, menyodorkan pantat pada jantan, dan winked vulva, serta urinasi yang berkelanjutan.
Hasil Pengamatan Kondisi Uterus

Berdasarakan hasil pengamatan terhadap kondisi uterus dengan USG selama penelitian, maka didapatkan hasil rata-rata diameter corpus dan cornua uteri pada saat fase diestrus adalah sebesar   4,90 ± 0,35 cm dan 3,75 ± 0,14 cm, sedangkan pada saat fase estrus sebesar 5,24 ± 0,23 cm dan 3,88± 0,17 cm.
Tabel 4 Data hasil pengamatan diameter uterus
	Kuda
	Rata-rata diameter uterus (cm)

	
	Diestrus
	Estrus

	
	Corpus
	Cornua
	Corpus
	Cornua

	Kinyis  I
	  4,84±0,57


	3,59±0,22
	5,60±0,13
	3,74±0,06

	Kinyis  II
	5,20±0,16
	3,77±0,10
	5,25±0,09
	3,90±0,05

	Putri Solo
	5,06±0,06
	3,89±0,06
	5,27±0,05
	4,15±0,09

	Rata-rata
	5,03±0,26
	3,75±0,13
	5,37±0,09
	3,93±0,06


Hasil pengamatan terhadap kondisi uterus dengan USG menunjukkan keberadaan lendir berahi di dalamnya pada saat estrus (Gambar 14).
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Gambar 5 Hasil pengamatan USG terhadap uterus dan ovari: 1.a) Cornua uteri yang berisi lendir berahi, 1.b)  Folikel dominan, berdiameter 4,1 cm, 2) Area anechoic (berwarna hitam) menunjukkan keberadaan lendir berahi.  

SIMPULAN

Sinkronisasi estrus dengan PGF2α menghasilkan estrus setelah 1,33 ± 0,58 hari, dengan durasi estrus 4,00 ± 1,00 hari, dan ovulasi terjadi  66,67 ± 10,07 jam setelah pemberian hCG pada saat diameter folikel mencapai 4,50 ± 0,52 cm. Mengkombinasikan penggunaan PGF2α dan  hCG efektif untuk merangsang terjadinya estrus dan ovulasi pada kuda persilangan ini.
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